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Abstrak
 

Dalam persahabatan, salah satu kegiatan yang dilakukan antara dua sahabat adalah melakukan

pengungkapan diri (Hays, dalam Deaux, 1993). Derlega (2004) mengatakan bahwa pengungkapan diri

merupakan salah satu faktor penting dalam berkembangnya suatu hubungan. Derlega (1993) berpendapat

bahwa pengungkapan diri adalah sesuatu yang diekspresikan oleh individu secara verbal mengenai dirinya.

 

Jourard (dalam Hirokawa, 2004) mengartikan pengungkapan sebagai suatu usaha dalam menjadikan diri

"transparan" terhadap orang lain dengan melalui komunikasi. Pengungkapan terjadi apabila individu yang

terlibat telah mengenal satu sama lain dan telah tertanam perasaan saling percaya (Argyle, 1992).

 

Menurut Derlega dan Grzelak (1979, dalam Rottenberg, 1995), pengungkapan diri memiliki 5 fungsi yaitu

mendapatkan penilaian sosial, mendapatkan kontrol sosial, mendapatkan klarifikasi diri, melatih

pengekspresian diri dan mengembangkan hubungan. Adapun Jourard (1964) mengutarakan mengenai 6

kategori dalam pengungkapan diri, yaitu perilaku dan opini, selera dan ketertarikan, pekerjaan atau sekolah,

uang, kepribadian dan tubuh.

 

Dari penelitian yang dilakukan oleh Jourard (1964), Brehm (1992), Derlega (1993) dan Papini et al. (2004)

ditemukan beberapa faktor yang memiliki pengaruh terhadap pengungkapan diri. Faktor-faktor tersebut

antara lain adalah jenis kelamin, usia, perilaku orang tua, dan rasa percaya serta waktu.

 

Pengungkapan diri dilakukan oleh tiap individu dan pada tiap tahap perkembangan. Derlega (1993)

mengatakan bahwa usia memberikan pengaruh terhadap pengungkapan. Perubahan pola pengungkapan diri

terkait dengan perubahan dasar dalam isu dan tugas yang berkaitan dengan perkembangan kepribadian

(Rottenberg, 1995). Hal ini berarti perkembangan individu memiliki pengaruh terhadap proses

pengungkapan diri.

 

Berndt (dalam Papalia & Olds, 2004) mengutarakan bahwa intensitas persahabatan dalam masa remaja jauh

lebih besar daripada periode lain selama rentang kehidupan seseorang. Sementara pada masa dewasa madya,

persahabatan dapat dijadikan panduan bagi dewasa madya ketika individu mengalami stress kesehatan fisik

ataupun mental (Cutrona, Russel, & Rose, dalam Papalia, 2002).

 

Minimnya penelitian yang mengkaitkan mengenai proses, fungsi dan kategori pengungkapan diri dengan

masa perkembangan seorang individu merupakan salah satu alasan penelitian ini dilakukan. Masalah yang

muncul adalah bagaimana fungsi, kategori dan proses pengungkapan diri pada persahabatan remaja dan

dewasa madya?
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Penelitian yang dilakukan bersifat kualitatif, dengan metode penelitian in-depth interview. Subjek dalam

penelitian ini berjumlah 4 orang, terdiri dari 2 remaja (laki-laki dan perempuan) dan 2 dewasa madya (laki-

laki dan perempuan). Karakteristik subjek adalah memiliki minimal 1 orang sahabat dan hubungan

persahabatan masih berlangsung selama masa penelitian dilakukan.

 

Hasil utama yang diperoleh dalam penelitian adalah munculnya kelima fungsi pengungkapan diri pada tiga

kasus dan tiga fungsi pengungkapan diri pada kasus ke empat. Kategori yang muncul pada keempat kasus

adalah selera dan ketertarikan, uang, dan kepribadian. Untuk proses pengungkapan diri, rasa percaya dan

waktu merupakan faktor penting untuk munculnya pengungkapan diri secara mendalam.


